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ABSTRAK 
Luka sayat merupakan luka akut yang membutuhkan Perawatan luka untuk menghindari 
terjadinya infeksi serta untuk menjamin dalam proses penyembuhan luka pasien. Inovasi dalam 
perawatan luka menggunakan bahan alam yaitu tanaman daun cengkodok (Melastoma 
Malabathricum L) yang berpotensi dapat digunakan untuk perawatan luka. Mengetahui 
efektifitas ekstrak etanol daun cengkodok (melastoma malabathricum l) untuk perawatan luka 
akut pada tikus wistar. Penelitian kuantitatif dengan menggunakan desain penelitian 
eksperimen pretest-posttest with control group. Dilakukan pretest (01) pada semua kelompok 
tersebut, dan diikuti oleh intervensi (X) pada kelompok eksperimen. Kemudian setelah 
beberapa waktu dilakukan posttest. Metode pengambilan sampel teknik simple random 
sampling.. Sampel penelitian berjumlah 15 ekor tikus. Data diuji dengan menggunakan uji T 
berpasangan. Uji statistik didapatkan bahwa dari 3 kelompok eksperimen yang diamati, ukuran 
luka pada kelompok 2,5% memiliki rata rata luka paling kecil dibanding 2 kelompok 
eksperimen lain serta kelompok kontrol. Dari hasil uji statistik didapatkan bahwa terdapat 
pengaruh penggunaan ekstrak etanol daun cengkodok untuk perawatan luka akut. Uji statistik 
juga menunjukan bahwa kelompok 2,5% memiliki nilai P yang lebih kecil dari kelompok 
lainnya. Dimana nilai p adalah 0,001 (p<0,05). Terdapat pengaruh penggunaan ekstrak etanol 
daun cengkodok (Melastoma Malabathricum L) untuk perawatan luka akut pada tikus wistar. 
Kata Kunci: Ekstrak Etanol Daun Cengkodok, Luka Akut, Tikus Wistar. 
ABSTRACT 
Acute injuries requiring wound care in order to avoid the occurrence of infections as well as 
to guarantee in the process of healing the wounds of patients. Innovation in the treatment of 
wounds using natural ingredients namely plant leaf cengkodok (Melastoma Malabathricum l.) 
that could potentially be used for wound care. To know the effect of ethanol extract of leaf of 
cengkodok (melastoma malabathricum l) for acute wound care in wistar rats. Quantitative 
research using pretest-posttest with control group experimental design. Pretest (01) was 
performed in all of the groups, followed by intervention (X) in the experimental group. Then 
after some time done posttest. Method of sampling technique simple random sampling. The 
samples were 15 rats. Data were tested using paired T test. Statistical tests showed that from 
3 experimental groups observed, the wound size in the 2.5% group had the lowest average 
wound compared to the 2 other experimental groups as well as the control group. From the 
statistical test results obtained that there is influence of ethanol extract leaf extract for acute 
wound care. The statistical test also shows that the 2.5% group has a smaller P value than the 
other groups. Where p value is 0.001 (p <0.05). There is an effect of using ethanol extract of 
leaf of cengkodok (Melastoma Malabathricum L) for acute wound care in wistar rats. 
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PENDAHULUAN 
Kulit merupakan suatu organ 
khusus yang menyelimuti seluruh 
permukaan tubuh bagian luar. Peran dari 
kulit sendiri adalah untuk memproteksi 
tubuh dari trauma, infeksi, serta radiasi 
ultraviolet [1]. Luka merupakan rusaknya 
kesatuan atau komponen jaringan dimana 
secara spesifik terdapat substansi jaringan 
yang rusak atau hilang [2]. Luka diakibatkan 
oleh proses patologis yang dapat berasal 
dari dalam maupun luar yang mengenai 
organ tertentu. Ada beberapa jenis luka 
berdasarkan tingkat kebersihannya antara 
lain luka bersih, luka terkontaminasi, luka 
terinfeksi, dan luka terkolonisasi. Luka 
diakibatkan oleh proses patologis yang 
dapat berasal dari dalam maupun luar yang 
mengenai organ tertentu [3]. 
 Berdasarkan waktu dan proses 
penyembuhannya, luka dapat 
diklasifikasikan menjadi luka akut dan 
kronik. Luka akut merupakan cedera 
jaringan yang dapat pulih kembali seperti 
keadaan normal dengan bekas luka yang 
minimal dalam rentang waktu 8-12 minggu 
[4]. Penyembuhan luka dapat diartikan 
sebagai suatu proses yang kompleks karena 
adanya kegiatan bioseluler dan biokimia 
yang terjadi secara berkesinambungan. 
Penggabungan respon vaskuler, aktivitas 
seluler, dan terbentuknya senyawa kimia 
sebagai substansi mediator di daerah luka 
merupakan komponen yang saling terkait 
pada proses penyembuhan luka. Ketika 
terjadi luka, tubuh memiliki mekanisme 
untuk mengembalikan komponen-
komponen jaringan yang rusak dengan 
membentuk struktur baru dan fungsional [4]. 
 Perawatan luka merupakan 
tindakan yang sangat diperlukan untuk 
menghindari terjadinya infeksi serta untuk 
menjamin dalam proses penyembuhan luka 
serta psikososail pasien. Pemilihan obat-
obatan topikal juga dapat membantu dalam 
proses penyembuhan luka. Faktor-faktor 
yang dapat membantu penyembuhan luka 
diantaranya adalah nutrisi, perfusi, higiene 
serta beberapa faktor lain, dan edukasi 
terhadap pasien amatlah penting [5]. 
Tanaman obat sejak dulu sudah 
digunakan oleh masyarakat untuk 
menangani berbagai penyakit. Tanaman 
obat merupakan segala jenis tumbuhan 
yang memiliki khasiat atau kegunaan 
sebagai obat [6]. Satu diantara tanaman yang 
berpotensi dapat digunakan untuk 
perawatan adalah daun cengkodok 
(Melastoma Malabathricum L) [7]. 
Tanaman cengkodok merupakan tanaman 
yang banyak tersebar di Kalimantan Barat. 
Di Pontianak sendiri tanaman ini sangat 
mudah ditemui. Tanaman cengkodok 
tumbuh secara liar tanpa dilakukan 
budidaya. Pemanfaatan tanaman 
cengkodok oleh masyarakat digunakan 
sebagai obat penutup luka, bisul, sakit 
perut, sariawan, mengobati keputihan pada 
wanita, sakit gigi, dan obat batuk [8][9]. 
 
 
METODE DAN BAHAN 
Penelitian ini merupakan penelitian 
kuantitatif dengan menggunakan desain 
penelitian eksperimen pretest-posttest with 
control group. Dilakukan pretest (01) pada 
semua kelompok tersebut, dan diikuti oleh 
intervensi (X) pada kelompok eksperimen. 
Kemudian setelah beberapa waktu 
dilakukan posttest (02). 
Penelitian dilakukan selama 2 
minggu. Dimana pada minggu pertama 
dilakukan pengadaptasian lingkungan 
untuk hewan uji. Pada minggu kedua 
dilakukan Pembuatan luka sayat pada 
hewan, Setelah dilakukan penyayatan tikus 
pada kelompok intervensi diberikan ekstrak 
etanol  daun cengkodok dengan konsentrasi 
2,5%, 5%, 7,5%. Pada kelompok kontrol 
positif diberi Nabacetin dan kelompok 
kontrol negatif hanya dilakukan 
pembersihan luka. Pergantian balutan 
dilakukan 2 hari sekali. Pergantian balutan 
dilakukan sampai luka menutup, di hari ke 
14 ini dilakukan observasi kembali, dan 
dilakukan pengukuran ulang pada luka 
sebagai hasil dari perlakuan serta 
didokumentasikan. 
Populasi pada penelitian ini adalah 
tikus jantan galur wistar. Total hewan uji 
yang digunakan adalah 15 ekor yang 
terbagi menjadi 5 kelompok, jadi setiap 
kelompok digunakan 3 hewan uji. 
Kriteria inklusi dalam penelitian ini 
adalah Tikus jantan yang sehat, usia 2-3 
bulan dengan berat badan 200- 300 gr. 
Untuk kriteria eksklusi sendiri dalam 
penelitian ini adalah Tikus yang 
sebelumnya sudah digunakan sebagai 
bahan eksperimen. Dan adapun Kriteria 
Drop Out yaitu Tikus mati dalam 
penelitian. 
Veriabel independen dalam 
penelitian ini adalah pemberian ekstrak 
etanol daun cengkodok dengan konsentrasi 
2,5%, 5%, 7,5%. Sedangkan veriabel 
dependen dalam penelitian ini adalah 
penyembuhan luka akut.  
Adapun Penelitian dilakukan pada 
tanggal 22 Mei sampai dengan 4 Juni 2018 
di Laboratorium hewan Universitas 
Tanjungpura. Alat yang digunakan pada 
penelitian ini adalah penggaris, lembar 
observasi, serta kamera untuk dokumentasi. 
Adapun bahan yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu terdiri dari bahan uji dan 
hewan uji. Bahan uji yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah ekstrak etanol daun 
cengkodok sedangkan hewan uji yang 
digunakan tikus jantan galur wistar. 
HASIL  
Tabel 1. Hasil Persentase Kesembuhan 
Luka  
 Persen 
Kel. Kontrol Positif 91,50 
Kel. Kontrol negatif 90,00 
Kel. Intervensi 2,5% 99,81 
Kel. Intervensi 5% 83,17 
Kel. Intervensi 7,5% 98,17 
Table 2. Hasil Analisa Uji T Berpasangan 
(ukuran luka dalam cm) 









































Dari data pada tabel 1. didapatkan 
bahwa persentasi penyembuhan luka pada 
kelompok intervensi 2,5% didapatkan hasil 
bahwa kelompok ini memiki rata-rata 
penyembuhan luka yang lebih besar dari 
pada kelompok intervensi lain maupun 
kelompok kontrol. Pada kelompok 2,5% 
memiliki persentasi penyembuhan luka rata 
rata adalah 99,83% sedangkan kelompok 
yang paling kecil persentase penyembuhan 
lukanya yaitu kelompok 5% serta diikuti 
kelompok kontrol negatif. 
Berdasarkan tabel 2. analisa bivariat 
menggunakan Uji T berpasangan 
didapatkan hasil bahwa pada semua 
kelompok, baik kelompok kontrol maupun 
kelompok intervesi memiliki nilai nilai p < 
0,05 yang berarti ada pengaruh penggunaan 
daun cengkodok untuk perawatan luka akut 
pada tikus wista. Pada uji ini juga 
menunjukan bahwa pada kelompok 2,5% 
memiliki nilai p paling rendah dari 
kelompok kontrol maupun kelompok 
intervensi lain, dimana nilai dari masing-
masing kelompok yaitu kelompok 2,5% 
adalah 0,001 (p < 0,05), nilai p kolompok 
5% adalah 0,036 (p < 0,05), nilai p 
kolompok 7,5% adalah 0,002 (p < 0,05), 
nilai p kolompok positif adalah 0,023 (p < 
0,05), nilai p kolompok negatif adalah 
0,022 (p < 0,05). 
PEMBAHASAN 
Jika dilihat dari persentasi luka pada 
kelompok 2,5 persen lebih kecil dari pada 
kelompok 7,5 persen ini mengindikasikan 
bila konsentrasi yang lebih rendah memiliki 
pengaruh yang lebih baik dari pada 
kelompok konsentrasi yang lebih tinggi. 
Dan dari hasil observasi luka yang sudah 
dilakukan pada setiap kelompok didapatkan 
bahwa luka tikus mengalami perbaikan, 
baik dari segi pengecilan luka maupun 
kondisi luka yang tidak terdapat tanda-
tanda infeksi.  
Dilihat pada tabel 4.2 perbaikan 
luka yang terjadi pada kelompok intervensi 
didapatkan bahwa kelompok intervensi 5 % 
memiliki persentasi luka yang paling kecil 
ini dikarenakan pada kelompok intervensi 
5% ada hewan uji yang memiliki ukuran 
luka yang masih panjang yaitu dengan 
panjang 1cm dan hal ini yang menyebabkan 
hasil dari persentasi penyembuhan luka 
pada kelompok ini lebih kecil dari 2 
kelompok intervensi lain. Hal ini mungkin 
saja disebabkan oleh faktor yang tidak 
dapat peneliti kontrol dimana pada saat 
penelitian perban pada luka tikus terlepas 
sehingga dapat menimbulkan perbedaan 
ukuran akhir pada tikus. 
Hasil observasil yang dilakukan 
pada kelompok 2,5 % didapatkan setiap 
luka pada tikus wistar mengalami 
perbaikan, baik dari segi ukuran luka 
maupun pengecilan yang terjadi, dan 
hampir rata-rata luka menutup pada hari ke 
7 saat pengukuran luka post. 
Sedangkan pada kelompok 5% hasil 
observasi yang didapatkan luka pada 2 ekor 
tikus mengalami perbaikan yang kurang 
lebih sama dengan kelompok 2,5 %, namun 
ada 1 ekor tikus yang masih memiliki 
ukuran luka yang masih panjang, hal ini 
mungkin saja dikarenakan faktor imunitas 
pada tikus yang tidak dapat dikontrol oleh 
peneliti. 
Pada kelompok 7,5% dari hasil 
observasi didapatkan hasil bahwa luka pada 
tikus mengalami perbaikan yang tidak jauh 
berbeda dengan konsentrasi 2,5%. Pada 
kelompok intervensi ini setiap tikus 
mengalami pengecilan ukuran luka. 
Dapat dilihat pada tabel 4.3 dimana 
hasil uji statistik yang sudah dilakukan 
untuk menguji perbandingan luka pre_test 
dan post_test memiliki nilai p<0,05 yang 
artinya terdapat pengaruh, baik dari 
kelompok kontrol maupun kelompok 
intervensi. Hal tersebut mungkin saja 
disebabkan oleh kandungan yang terdapat 
dalam ekstrak etanol daun cengkodok. Hal 
ini dikarenakan beberapa senyawa yang 
terdapat di dalam ekstrak etanol daun 
cengkodok mempunyai kemampuan dalam 
mempercepat regenerasi jaringan, re-
epitelisasi, merangsang fibroblas dan 
pembentukan kolagen pada kulit yang 
terkena luka serta memiliki efek 
antimikroba yang akan menekan 
mikroorganisme yang bisa memperlambat 
penyembuhan luka. Diantaranya adalah 
saponin, tanin, dan flavonoid [10]. 
Dilihat dari tabel 4.2 dimana 
persentasi penyembuhan luka pada 
kelompok intervensi 2,5% memiliki 
persentasi penyembuhan luka yang lebih 
besar dari kelompok lain  dimana persentasi 
penyembuhan luka rata-ratanya mencapai 
99,81 persen dan diikuti oleh kelompok 
7,5% dimana memiliki rata-rata persentasi 
penyembuhan luka mencapai 98,17 persen. 
Adapun kelompok yang memiliki 
persentasi penyembuhan luka paling kecil 
yaitu kelompok intervensi 5% dan diikuti 
oleh kelompok kontrol negatif. 
Efektifitas Proses Perawatan Luka Akut 
Dengan Menggunakan Daun Cengkodok 
(Melastoma Malabathricum L). 
Seperti yang dijabarkan pada penelitian 
sebelumnya daun cengkodok memiliki 
kandungan metabolik sekunder seperti 
tanin, flavonoid, fenol, serta saponin [8]. 
Kandungan flavonoid daun cengkodok 
berperan penting dalam meningkatkan 
proses penyembuhan luka. Flavonoid 
mempunyai efek antimikroba dan 
bertanggungjawab dalam kontraksi luka 
serta peningkatan kecepatan epitelisasi [11]. 
Flavonoid memiliki efek faskularisasi dan 
penurunan udem, serata memiliki efek anti 
inflamasi [12]. 
Zat aktif tanin dan saponin dalam 
daun cengkodok berperan sebagai 
antioksidan dan antimikroba, 
meningkatkan kontraksi luka dan kecepatan 
epitelisasi. Tanin berfungsi sebagai 
astringen yang dapat menyebabkan 
penciutan pori-pori kulit, memperkeras 
kulit, menghentikan eksudat dan 
pendarahan yang ringan, sehingga mampu 
menutupi luka dan mencegah pendarahan 
yang biasa timbul pada luka. Saponin juga 
dapat meningkatkan kemampuan reseptor 
TGF-β yang terdapat pada fibroblas untuk 
berikatan dengan TGF-β yang merupakan 
faktor pertumbuhan yang diperlukan 
fibroblas dalam mensintesis kolagen [10][11]. 
Tanin dan saponin berperan dalam 
migrasi dan proliferasi fibroblas pada luka 
sehingga kontraksi luka akan lebih cepat. 
Pada tahap awal penyembuhan quarsetin 
yang merupakan turunan dari flavonoid 
mampu merangsang VEGF dalam proses 
angiogenesis dan berhenti jika 
penyembuhan luka masuk pada tahap akhir, 
sehingga penyembuhan akan lebih cepat 
mengalami remodelling [10]. 
Hasil dari penelitian ini didapatkan 
bahwa ternyata nilai p dari kelompok 2,5% 
memiliki nilai yang lebih kecil dari 2 
kelompok konsentarsi lain. Ukuran panjang 
luka akut pada tikus wistar pada kelompok 
eksperimen 2,5% memiliki panjang luka 
yang lebih kecil dibanding kelompok 
eksperimen lain dan dibanding dengan 
kelompok kontrol baik kelompok kontrol 
positif maupun kontrol negarif, dan secara 
statistik didapatkan bahwa kelompok 2,5% 
memiliki nilai p yang lebih kecil dari 
kelompok lain.  
SIMPULAN DAN SARAN 
Terdapat pengaruh penggunaan ekstrak 
etanol untuk perawan luka akut pada tikus 
wistar. Dari tiga kelompok eksperimen 
yang digunakan, ukuran luka pada 
kelompok 2,5% memiliki rata-rata luka 
paling kecil dibanding kelompok 
eksperimen 5%, 7,5%, serta kelompok 
kontrol positif dan kelompok kontrol 
negatif. Adapun persentasi penyembuhan 
luka pada kelompok 2,5% memiliki rata-
rata persentasi penyembuhan luka 
mencapai 99,81%. Hal ini juga didukung 
oleh hasil uji statistik dimana kelompok 
2,5% memiliki nilai p value lebih kecil. 
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